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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

Yth. Dekan FMIPA Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 
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Yth. Bapak/Ibu Dosen 
Yth. Bapak/Ibu dan Sdr. Peserta Seminar yang kami muliakan dan para 
mahasiswa yang kami banggakan. 

 
Assalamu’alaikumWr. Wb. 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Alloh SWT, Tuhan yang Maha Esa, 

atas segala limpahan karunia-Nya kepada kita semua yang berupa nikmat 

kesehatan dan kesempatan untuk bersilaturahmi saling bertukar ilmu, dan 

berdiskusi secara daring dalam kegiatan Seminar Nasional Biologi dan 

Pembelajaranya ke-6 yang diselenggarakan oleh Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika  dan  Ilmu  Pengetahuan  Alam  Universitas  Negeri  Medan.  Pada 

kegiatan seminar tahunan ini tema yang diangkat adalah Perkembangan 

Biologi dan Literasi Pembelajaran di Era New Normal, Menuju Merdeka 

Belajar. Atas nama panitia, kami mengucapkan terima kasih kepada 

narasumber atas kesediannya menjadi pembicara utama. Seminar nasional 

kali ini diikuti oleh kalangan dosen, guru, peneliti, praktisi, dan pemerhati 

Biologi maupun pendidikan Biologi yang berasal dari wilayah di Indonesia. Di 

samping makalah utama, terdapat juga makalah-makalah yang disajikan pada 

sesi paralel yang terbagi menjadi dua bidang, yakni: Biologi dan Pendidikan 

Biologi. Pada kesempatan ini, panitia menyampaikan rasa terimakasih yang 

tak  terkira  kepada  Rektor  Universitas  Negeri  Medan,  Dr.  Syamsul  Gultom, 

SKM., M.Kes atas dukungannya serta Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan, 

Dr.  Fauziyah  Harahap,  M.Si  beserta  Ketua  Jurusan  Biologi  Dr.  Hasruddin, 

M.Pd dan  jajaran fungsionaris, atas  dorongan, dukungan, dan  fasilitas yang 

disediakan. Selain itu, rasa terima kasih kami sampaikan pula kepada 

pendukung kegiatan yang ikut menyukseskan dan meramaikan kegiatan 

ilmiah ini. Sebagai ketua, saya memberikan penghargaan yang tinggi kepada 

seluruh anggota panitia serta para mahasiswa yang telah bekerja keras 

secara ikhlas demi kelancaraan pelaksanaan seminar ini. Atas nama panitia, 

kami mohon maaf yang sebesar-besarnya bila kami melayani masih terdapat 

hal-hal yang kurang berkenan, baik pada waktu pendaftaran, pelaksanaan, 

maupun pelayanan pasca seminar. Akhir kata, kami berharap semoga 
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seminar ini memberikan sumbangan yang signifikan bagi kemajuan bangsa 

Indonesia,   terutama   dalam   memajukan   bidang   Biologi   dan   pendidikan 

Biologi dalam masa new normal dan semangat untuk memajukan Pendidikan 

melalui merdeka belajar. Selamat berseminar! 

 
Medan, 7 November 2020 

Ketua Panitia 

 
 
 

Ahmad Shafwan Pulungan, M.Si. 
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1. Prof. Dr. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc 
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Yth. Bapak/Ibu dan Sdr. Peserta Seminar yang kami muliakan dan para 

mahasiswa yang kami banggakan 

 
 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua. 

Pertama sekali kita sampaikan rasa syukur kepada Allah Swt, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, kita dapat berkumpul di tempat ini dalam rangka 

mengikuti pembukaan Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya Ke – 6 

Tahun 2020. Selamat datang kepada seluruh peserta yang hadir dan 

berpartisipasi pada kegiatan ini. 

Pada era new normal ini, amanat untuk mengemban tugas pelayanan yang 

tertuang dalam Tri Darma Perguruan Tinggi, terus berusaha kami penuhi 

dengan sebaik-baiknya. Salah satu bentuk komitmen untuk terus 

berkontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan, Jurusan Biologi UNIMED 

mengupayakan kegiatan seminar ilmiah nasional secara daring. Respon 

FMIPA dan Jurusan Biologi sejak awal masa pandemik Covid-19 telah 

ditunjukkan dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan ilmiah baik melalui 

berbagai webinar yang diselenggarakan, maupun melalui penelitian terkait 

covid-19. Sejalan dengan peningkatan peran Jurusan Biologi Universitas 

Negeri Medan sebagai mitra bagi stakeholder, perlu dilakukan serangkaian 

langkah percepatan bagi penyebaran data dan informasi tentang hasil-hasil 

penelitian dan pemikiran para dosen di Jurusan Biologi. Salah satu kegiatan 

yang penting dan telah menjadi rutinitas setiap tahunnya adalah Seminar 

Nasional Biologi dan Pembelajarannya yang sudah memasuki tahun ke – 6. 

Oleh karena itu, saya menyambut baik acar seperti ini untuk berbagi 

informasi dan pengetahuan bidan biologi dan pendidikan biologi. Buku 

kumpulan abstrak ini diharapkan menjadi sarana penyebaran informasi 

tentang penelitian-penelitian bidang biologi dan pendidikan biologi. Akhirnya, 

semoga kumpulan abstrak ini dapat dimanfaatkan oleh segenap masyarakat, 
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civitas akademika, lembaga pemerintah, dunia usaha dan industri. Tidak lupa, 

ucapan terimakasih saya sampaikan juga kepada Jurusan Biologi dan seluruh 

Panitia Seminar yang telah melakukan Seminar Nasional Biologi dan 

Pembelajarannya Ke – 6 Tahun 2020. 

Dekan FMIPA UNIMED 

 
 

 
Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. 



vii 

        SEMINAR NASIONAL BIOLOGI DAN PEMBELAJARANNYA KE-VI 2020 
                  JURUSAN BIOLOGI, FMIPA, UNIMED 
  

 

 

 

RUNDOWN 

SEMINAR NASIONAL BIOLOGI DAN PEMBELAJARANNYA KE-6 
TAHUN 2020 

Universitas Negeri Medan, 7 November 2020 
 

Waktu Kegiatan Pengisi Acara 

08.00-08.14 Penyambutan Peserta Dengan Tarian 
Persembahan 

Video Tari Persembahan 
dipandu oleh MC 

08.15-08.25 Pembukaan oleh pembawa acara Aida Fitriani Sitompul, 
M.Si (MC) 

08.26-08.32 Menyanyikan lagu Indonesia Raya (Peserta 
diharapkan untuk berdiri) 

MC 

08.33-08.38 Pembacaan Doa Dr. Syahmi Edi, M.Si 

08.39-08.45 Laporan Ketua Panitia Ahmad Shafwan S 
Pulungan 

08.45-09.00 Sambutan sekaligus membuka acara 
kegiatan oleh Dekan FMIPA Unimed 

Dr. Fauziyah Harahap, 
M.Si 

09.01-09.04 Break (Persiapan Pemaparan Narasumber) MC 

09.05-11.00 Pemarapan Narasumber Utama 
1. Narasumber 1 

Prof. Dr. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc. 

2. Narasumber 2 
Prof. Amin Setyo Leksono, M.Si., Ph.D 

3. Narasumber 3 
Prof. Dr. Herbert Sipahutar, MS., M.Sc. 

Moderator 
Dr. Diky Setia Diningrat, 
M.Si 

11.01-11.03 Persiapan Sesi Paralel Penjelasan teknis oleh 
Eko Prasetya, MSc 

11.04-12.20 Sesi Paralel dan pemaparan Invited 

Speaker 

Moderator Sesi Paralel 

12.21-13.30 Ishoma  

13.31-13.50 Sesi Paralel (lanjutan) Moderator Sesi Paralel 

13.51-14.10 Pelantikan Ikatan Alumni Biologi ▪ Pembacaan SK Dekan 
Tentang Susunan 
Pengurus Ikatan 

Alumni Biologi Periode 
2020-2025 oleh Ketua 

Jurusan 
▪ Pelantikan Pengurus 

Ikatan Alumni Biologi 

Periode 2020-2025 
oleh Dekan FMIPA 

(seluruh pengurus 
dipersilahkan untuk 
berdiri) 

14.11-14.15 Pengumuman Prsesenter terbaik MC 

14.16-14.30 Penutupan Dekan FMIPA 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tingkat literasi sains materi ekosistem pada buku 
teks biologi kelas X SMA di Kecamatan Pancur Batu, Deli Serdang berdasarkan 4 dimensi literasi 
sains. Sampel dalam penelitian ini adalah tiap halaman yang memuat materi ekosistem pada 3 
buku teks Biologi kelas X dari penerbit berbeda yang digunakan di SMA Negeri 1 Pancur Batu, SMA 
Swasta Rakyat Pancur Batu dan SMA Swasta Anastasia. Analisis data dilakukan dengan analisis 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi literasi sains sebagai batang tubuh 
pengetahuan paling dominan muncul dengan persentase sebesar 64,54% dan kriteria tingkat 
literasi sains-nya tinggi. Dimensi literasi sains sebagai proses menyelidiki proporsi kemunculannya 
lebih sedikit dibandingkan dimensi sains sebagai batang tubuh pengetahuan yaitu sebesar 20,74% 
dengan kriteria tingkat literasi sains rendah. Proporsi kemunculan dimensi literasi sains sebagai 
cara berpikir sebesar 10,72% dengan kriteria tingkat literasi sains rendah. Sementara, dimensi 
literasi sains dan hubungannya dengan teknologi dan masyarakat memiliki proporsi kemunculan 
paling sedikit dengan persentase 3, 97% dengan kriteria tingkat literasi sains rendah. Sehingga, 
dapat disimpulkan bahwa materi ekosistem yang disajikan dalam buku teks Biologi tersebut sudah 
menggambarkan dimensi literasi sains, meskipun dengan proporsi yang tidak seimbang. 

Kata Kunci: literasi sains, ekosistem, buku teks. 

 

 

1 Pendahuluan 

Perkembangan ilmu pengetahuan pada masa 
kini menuntut peserta didik untuk memahami 
berbagai fenomena yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari yang berorientasi pada sains dan 
teknologi. Sehingga salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap perkembangan 
pengetahuan dan teknologi tersebut adalah 
kemampuan sains seorang peserta didik. Literasi 
sains diartikan sebagai pemahaman seseorang 
tentang sains dan mampu menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari (Ristanto et al., 2017).  

Adapun faktor penyebab rendahnya 
kemampuan literasi sains pada peserta didik 
adalah faktor-faktor yang berkaitan langsung 
dengan proses pembelajaran, seperti: sistem 
pendidikan yang diterapkan, pemilihan model, 
pendekatan, metode, strategi pembelajaran, gaya 
belajar siswa, pemilihan sumber belajar, sarana 
prasarana pembelajaran, dan faktor lainnya 
(Kurnia et al., 2014). Salah satu faktor yang secara 
langsung berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 
siswa yang mampu mempengaruhi tinggi 
rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik 
Indonesia adalah sumber belajar yang digunakan 
oleh siswa, berupa buku teks.  

mailto:lastiarhasiolan@gmail.com
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Buku teks merupakan sebuah bagian utama 
dari sistem pendidikan yang memiliki fungsi 
sebagai alat komunikasi antara guru dan siswa 
agar materi pelajaran dapat tersampaikan dengan 
baik (Handoko dan Sipahutar, 2016).Keberadaan 
dan  peran buku teks sains terutama buku teks 
Biologi sangat penting dalam pendidikan sains, hal 
ini sesuai dengan tujuan mata pelajaran Biologi di 
SMA yaitu membentuk skema pengetahuan 
biologi peserta didik berupa faktual, konseptual, 
dan prosedural serta mampu meningkatkan 
kesadaran tentang aplikasi sains dan teknologi 
yang bermanfaat bagi individu, masyarakat, dan 
lingkungan (Juhri, 2017). Sehingga, bagian teks 
yang dimuat di dalam buku biologi seharusnya 
tidak hanya mencakup konten biologi saja tetapi 
juga memberi siswa kesempatan untuk bertanya 
sendiri, memahami peran yang dimainkan biologi 
dalam masyarakat sekitar, dan menggambarkan 
cara para ilmuwan menjalankan bisnis mereka 
dalam mengembangkan pemahaman tentang 
subjek tertentu (Lumpe & Beck, 1996). 

Materi Ekosistem merupakan salah satu 
materi pada buku teks Biologi kelas X yang 
berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-hari 
dalam  mempelajari fenomena alam  yang ada di 
lingkungan sekitar. Maka, materi ekosistem 
seharusnya fokus pada tema penyelidikan yang 
dapat meningkatkan keterampilan proses sains.  

Dalam beberapa buku teks Biologi yang 
digunakan kelas X di 3 sekolah SMA yang ada di 
Kecamatan Pancur Batu ditemukan bahwa 
penyajian berbagai komponen berupa materi dan 
aktivitas masih lebih menekankan kepada aspek 
pengetahuan, daripada aspek konteks dan 
kompetensi/proses sains sehingga siswa dituntut 
untuk memahami materi dan menghapalnya, 
tanpa mampu mengaplikasikan dan mengaitkan 
materi biologi yang didapatkan ke dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga hal ini merupakan 
salah satu penyebab rendahnya tingkat literasi 
sains pada peserta didik. 

Buku teks yang baik akan menantang siswa 
untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya, 
maka dalam hal ini guru berperan sebagai 
fasilitator yang memiliki fungsi sebagai “filter” 
untuk menyeleksi buku ajar yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran dan menyeleksi 
ketidaktepatan isi atau metodologi sains sehingga 

dapat menjadi suatu sumber belajar yang 
berkualitas dalam pembelajaran (Adisendjaja dan 
Romlah, 2007).  Penyeleksian terhadap buku teks 
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 
dilakukan karena di dalamnya banyak terdapat 
aktivitas, lembar kerja, dan program panduan bagi 
guru dan siswa. 

 Analisis buku teks Biologi dilakukan untuk 
melihat aspek-aspek kategori literasi sains dalam 
buku sehingga diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas kemampuan literasi sains peserta didik 
untuk dapat mengembangkan proses sains dan 
mengaitkan sains dengan teknologi dan 
lingkungan masyarakat. Maka perlu dilakukan 
suatu analisis terhadap buku teks pelajaran Biologi 
yang digunakan oleh peserta didik di dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas hasil 
pendidikan (Tarigan dan Tarigan, 2009).  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
perlu didapatkan informasi  tentang ruang lingkup 
tingkat literasi sains pada buku teks Biologi kelas X 
secara khusus pada materi Ekosistem yang 
digunakan di SMA yang ada di Kecamatan Pancur 
Batu berdasarkan 4 (empat) kategori dimensi 
literasi sains yaitu  sains sebagai batang tubuh 
pengetahuan (science as a body of knowledge), 
sains sebagai proses menyelidiki (science as a way 
of investigating), sains sebagai cara berpikir  
(science as a way of thinking) dan hubungan 
antara sains, teknologi dan masyarakat (science 
and its interactions with technology and society). 

2 Bahan dan Metode 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
buku teks pelajaran biologi SMA kelas X yang 
digunakan di 3 SMA yang ada di Kecamatan 
Pancur Batu yaitu SMA Negeri 1 Pancur Batu 
(Buku penerbit Mediatama), SMA Swasta Rakyat 
Pancur Batu (Buku penerbit Grafindo), dan SMA 
Swasta Anastasia (Buku Penerbit Intan Pariwara). 
Sampel pada penelitian ini adalah setiap halaman 
yang mencakup pembahasan materi Ekosistem 
pada 3 buku teks biologi kelas X SMA yang 
digunakan di kecamatan Pancur Batu. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif kualitatif.  

Penelitian ini diawali dengan studi 
pendahuluan ke SMA se-Kecamatan Pancur Batu 
untuk menentukan sampel buku yang akan 
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dijadikan objek penelitian melalui wawancara 
tidak terstruktur atau terbuka dengan guru bidang 
studi Biologi kelas X SMA. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi, berupa observasi analisis isi 
dokumen.  Data penilaian terhadap dimensi 
literasi sains dikumpulkan dengan menganalisis 
bab yang terpilih pada setiap buku teks pelajaran 
yang dijadikan sebagai objek penelitian.  

Analisis dilakukan dengan membaca dan 
memahami unsur teks pada setiap halaman buku 
yang dianalisis dan mencocokkannya dengan 
pernyataan dari indikator literasi ilmiah sesuai 
lembar penilaian dimensi literasi sains, kemudian 
menghitung kemunculan indikator literasi sains 
pada setiap teks yang dianalisis tersebut untuk 
masing-masing dimensi dengan rumus sebagai 
berikut : 

 

 
(Adisendjaja, 2013) 

  
Kemudian hasil perhitungan dalam bentuk 

persentase tersebut diinterpretasikan dalam tabel 
rentang persentase kriteria tingkat literasi sains 
seperti dalam Tabel 1. 
 

Tabel 1.  Rentang persentase tingkat literasi sains buku 
Biologi (Pratiwi, 2012) 

Persentase Tingkat Literasi Sains Buku 

83%  ≤ x ≤  100% Sangat Tinggi 

63%  ≤ x ≤  83% Tinggi 

44%  ≤ x ≤  63% Sedang 

25%  ≤ x ≤  44%  Rendah 

3 Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi 
ekosistem yang disajikan dalam buku teks Biologi 
kelas X di Kecamatan Pancur Batu memuat 4 
dimensi literasi sains dengan proporsi yang tidak 
seimbang dan beragam. Kemunculan seluruh 
sajian dimensi literasi sains disajikan pada Tabel 2. 
Sementara, untuk lebih memahami kemunculan 
sajian literasi sains pada 3 buku Biologi Kelas X 

yang telah dianalisis, maka persentase rata-rata 
kemunculan nya disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Persentase Rata-Rata Kemunculan  Dimensi 
Literasi Sains 

Berdasarkan hasil analisis yang terdapat pada 
Gambar 1 didapatkan bahwa secara keseluruhan, 
hasil analisis 3 buku teks Biologi  kelas X  SMA 
yang digunakan di Kecamatan Pancurbatu 
menunjukkan bahwa rata-rata persentase 
kemunculan sajian dimensi literasi sains yang 
paling banyak muncul adalah dimensi sains 
sebagai batang tubuh pengetahuan yaitu sebesar 
64,54% (kriteria tingkat literasi tinggi). Hal ini 
sesuai dengan penelitian Chiappetta dan Fillman 
(2007) tentang analisis lima buku Biologi di 
Amerika maupun penelitian Ramnarain dan 
Padayachee (2015) yang melakukan analisis 
perbandingan muatan literasi sains pada buku 
Biologi di Afrika Utara. Keduanya menyatakan 
bahwa kategori dimensi literasi sains sebagai 
batang tubuh pengetahuan pada penelitian 
merupakan dimensi paling banyak ditemukan 
pada setiap buku teks Biologi yang di analisis. 
Indikator-indikator yang muncul pada dimensi ini 
yaitu fakta-fakta sains, konsep sains, prinsip sains, 
hukum, hipotesis, teori, model sains serta 
kegiatan untuk mengingat materi yang telah 
dijabarkan. 
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Tabel 2. Jumlah dan Persentase Kemunculan Sajian Dimensi Literasi Sains 

No Dimensi Literasi Sains 

Buku I 
(Mediatama) 

Buku II 
(Grafindo) 

Buku III 
(Intan 

Pariwara) 
Rata-
Rata 
(%) 

∑ 
Indika-

tor 
(%) 

∑ 
Indika-

tor 
(%) 

∑ 
Indika-

tor 
(%) 

1 Sains sebagai batang 
tubuh pengetahuan 

54 51,42 191 82,68 103 59,53 64,54 

2 Sains sebagai proses 
menyelidiki 

27 25,71 27 11,68 43 24,85 20,74 

3 Sains sebagai cara berpikir 18 17,14 8 3,46 20 11,56 10,72 

4 Sains dan hubungannya 
dengan teknologi dan 

masyarakat 

6 5,71 5 2,16 7 4,04 3,97 

 Total = 105 100 231 100 173 100 100 

         

Kecenderungan munculnya dimensi sains 
sebagai batang tubuh pengetahuan pada 
penjabaran materi ekosistem dalam buku 
menyebabkan peserta didik baik dalam hal 
mengingat atau menghafal, namun kurang 
terampil dalam menerapkan pengetahuan mereka 
di kehidupan sehari-hari. Hal ini terkait dengan 
kecenderungan peserta didik yang menggunakan 
hafalan sebagai wahana untuk menguasai ilmu 
pengetahuan, bukan kemampuan untuk berpikir 
(Adisendjaja, 2013). Cara peserta didik 
mempelajari sains dapat mempengaruhi tingkat 
literasi sains yang dimiliki. Pembelajaran yang 
hanya menuangkan konsep saja tidak akan 
memberikan pengalaman bagi siswa dan 
membuat kemampuan literasi sains peserta didik 
rendah. Kehadiran sumber belajar untuk 
meningkatkan keterampilan literasi sains peserta 
didik memiliki peran penting, salah satunya yaitu 
buku teks yang digunakan (Ardianto dan 
Puspitasari, 2017). 

Sementara sajian dimensi literasi sains yang 
kemunculan-nya paling sedikit ditemukan adalah 
dimensi literasi sains dan hubungannya dengan 
teknologi dan masyarakat dengan persentase 
sebesar 3, 97% (kriteria tingkat literasi rendah). 
Hal ini selaras dengan hasil penelitian Ginting dan 
Suriani (2017) yang menyatakan bahwa dari ketiga 
buku yang dianalisis sedikit sekali yang 
merefleksikan dimensi sains dan hubungannya 

dengan teknologi dan masyarakat, dengan 
persentase literasi yang didapat hanya sebesar 
4%. Secara umum, indikator yang muncul pada 
ketiga buku ini adalah indikator peran masyarakat 
dalam perkembangan ilmu sains (ekologi) dan 
teknologi serta kegiatan refleksi yang ditemukan 
setelah mempelajari materi ekosistem. 

Secara teori memang tidak ada ketentuan 
standar yang mengatur ruang lingkup 
dimensi/kategori indikator literasi sains pada buku 
ajar sains. Namun apabila komposisi penyajian 
kategori indikator pengetahuan sains (konten 
sains) lebih dominan dibandingkan kategori 
indikator literasi sains lainnya, maka 
dikhawatirkan peserta didik akan kurang 
berkembang dalam membangun pengetahuannya 
sendiri dan melakukan penyelidikan terhadap 
fenomena-fenomena sains. Ketika proses sains 
peserta didik rendah, maka dimungkinkan peserta 
didik akan mengalami kesulitan dalam 
menempatkan sains di kehidupan nyata, sehingga 
kemampuan dalam memahami interaksi sains dan 
teknologi terhadap masyarakat tidak akan 
berkembang secara maksimal (Fitriyani et 
al.,2018) 

Sajian literasi sains yang muncul kedua paling 
banyak adalah dimensi literasi sains sebagai 
proses menyelidiki dengan persentase sebesar 
20,74% (kriteria tingkat literasi rendah). Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Chabalengula,et al. 
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(2008) tentang analisis literasi sains pada 
kurikulum biologi di tingkat SMA yang 
menyatakan bahwa dimensi kedua yang paling 
banyak muncul pada buku teks, silabus, dan ujian 
mata pelajaran biologi adalah dimensi literasi 
sains sebagai proses menyelidiki. Penjabaran 
materi yang dimuat dalam ketiga buku secara 
umum banyak memuat indikator pertanyaan-
pertanyaan terkait materi yang disajikan dan 
jawabannya ditemukan oleh siswa sendiri serta 
kegiatan inkuiri ilmiah untuk dilakukan, namun 
pada ketiga buku sedikit ditemukan indikator 
situasi yang mengharuskan siswa menjawab 
pertanyaan menggunakan kalkulasi (perhitungan 
secara matematis). 

Secara umum, pada ketiga buku teks yang 
dianalisis tersebut, tidak semua buku melibatkan 
siswa dalam eksperimen yang diwujudkan dalam 
Keterampilan Proses Sains (KPS). Serangkaian 
keterampilan proses sains dapat meningkatkan 
rasa ingin tahu siswa untuk membuktikan 
teori/konsep yang diperoleh sebelumnya secara 
langsung sehingga  pembelajaran akan lebih 
bermakna dan membantu siswa  memahami 
materi dengan cara membangun pengetahuannya 
melalui serangkaian percobaan sehingga siswa 
dapat memahami alam sekitar secara ilmiah dan 
meningkatkan kemampuan literasi sains yang 
dimiliki (Rofiqoh dan Martuti, 2015). 

Sementara persentase rata-rata kemunculan 
sajian literasi sains sebagai jalan berpikir pada 
ketiga buku yang dianalisis sebesar 10, 72% 
(kriteria tingkat literasi rendah). Hal ini 
menunjukkan bahwa penulis masing-masing buku 
ini masih kurang memberikan perhatian yang 
cukup besar terhadap penyajian dan 
pengembangan dimensi ini.  Materi ekosistem 
yang terdapat pada ketiga buku masih sedikit 
ditemukan kegiatan yang mendorong siswa untuk 
berpikir tingkat tinggi terhadap materi atau 
pertanyaan/soal-soal, terutama pada buku 
Grafindo. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Cobanoglu & Sahin (2009) yang menunjukkan 
bahwa dari buku teks biologi yang dianalisis 
terdapat kesalahan/miskonsepsi penting dalam 
buku teks dan juga tidak menyediakan 
pertanyaan-pertanyaan inkuiri serta pendekatan 
yang dilakukan masih berupa hafalan. Padahal 
seharusnya, materi yang disajikan dalam buku teks 

dapat digunakan sebagai stimulus untuk 
mengawali proses inkuiri siswa sehingga menarik 
perhatian siswa untuk melakukan penelitian. 

4 Kesimpulan 

Pada dimensi literasi sains sebagai batang 
tubuh pengetahuan (science as a body of 
knowledge), materi ekosistem yang disajikan 
dalam ketiga buku memiliki proporsi kemunculan 
indikator sajian literasi sains sebesar 64,54% 
dengan kriteria tingkat literasi sains tinggi. Pada 
dimensi literasi sains sebagai proses menyelidiki 
(science as a way of investigating), materi 
ekosistem yang disajikan dalam ketiga buku 
memiliki proporsi kemunculan indikator sajian 
literasi sains sebesar 20,74% dengan kriteria 
tingkat literasi sains rendah. Pada dimensi sains 
sebagai cara berpikir (science a way of thinking), 
materi ekosistem yang disajikan dalam ketiga 
buku memiliki proporsi kemunculan indikator 
sajian literasi sains sebesar 10,72% dengan kriteria 
tingkat literasi sains rendah. Pada dimensi sains 
dan hubungannya dengan teknologi dan 
masyarakat (science and its interactions with 
technology and society), materi ekosistem yang 
disajikan dalam ketiga buku memiliki proporsi 
kemunculan indikator sajian literasi sains sebesar 
3,97% dengan kriteria tingkat literasi sains rendah. 
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